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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim. Dengan menyebut nama Allah SWT yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kami panjatkan puja dan puji syukur
atas Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah, dan
Inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan buku “Teori
Kebijakan Moneter, Fiskal, dan Perdagangan Internasional” ini dengan baik.
Penulis juga bersyukur atas petunjuk dan pertolongan Allah SWT maka
penulis dapat menyelesaikan buku sebagai tambahan referensi bahan ajar
sesuai dengan waktu yang diharapkan. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Buku ini membahas tentang kebijakan moneter, fiskal, dan perdagangan
Internasional. Dalam era globalisasi yang terus berkembang, dinamika
ekonomi global semakin kompleks dan saling terkait. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif tentang ketiga aspek ini menjadi sangat
penting bagi para akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan. Kebijakan
moneter dan fiskal merupakan instrumen utama yang digunakan oleh
pemerintah dan bank sentral untuk mengatur perekonomian. Sementara itu,
perdagangan internasional berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
berbagai negara dalam mencapai pertumbuhan ekonomi. Buku ini akan
membahas teori-teori dasar, implementasi kebijakan, serta dampaknya
terhadap ekonomi domestik dan global.

Buku ini dapat terselesaikan karena bantuan dan kerja sama dari berbagai
pihak. Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang
telah membantu dan mendukung dalam menyelesaikan buku ini.

Penulis menyadari buku ini masih banyak memiliki kekurangan dan jauh
dari sempurna. Namun harapan penulis semoga buku ini bermanfaat kepada
seluruh pembaca dan penulis selanjutnya.

Semoga Allah SWT selalu memberikan dan melindungi kita semua.
Aamiin.

Medan, November 2024

Tim Penulis
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BAB 1
KEBIJAKAN MONETER

A. DEFINISI KEBIJAKAN MONETER
Kebijakan moneter merupakan salah satu bagian integral dari kebijakan

ekonomi makro. Kebijakan moneter ditujukan untuk mendukung tercapainya
sasaran ekonomi makro, yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi, stabilitas
harga, pemerataan pembangunan, dan keseimbangan neraca pembayaran
(Iswardono, 1997). Kebijakan moneter bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri,
tetapi terdapat interdependensi terhadap berbagai variabel dalam
perekonomian. Di satu sisi, kebijakan moneter banyak dipengaruhi oleh
berbagai faktor dalam perekonomian, di sisi lain kebijakan moneter secara
langsung juga memengaruhi kondisi moneter dan keuangan yang pada
gilirannya akan membawa pengaruh terhadap kondisi sektor riil atau sektor
nyata.

Implementasi kebijakan moneter tidak dapat dilakukan secara terpisah
dari kebijakan ekonomi makro lainnya, seperti kebijakan fiskal, kebijakan
sektoral, dan kebijakan lainnya. Semuanya mengarah pada pencapaian suatu
tujuan akhir, yakni kesejahteraan sosial masyarakat atau social welfare. Secara
keseluruhan, kebijakan fiskal yang merupakan suatu kebijakan yang terkait
dengan anggaran pemerintah, bersama-sama dengan kebijakan moneter
mempengaruhi sisi permintaan (demand side) dalam perekonomian, kebijakan
sektoral seperti kebijakan di bidang perdagangan, perindustrian,
pertambangan, pertanian, tenaga kerja, dan lain-lain, memengaruhi sisi
penawaran (supply side) dari perekonomian. Kebijakan-kebijakan yang
diterapkan secara bersama-sama dapat saja memberikan pengaruh dengan
arah yang saling bertentangan sehingga saling memperlemah. Hal ini disebut
sebagai benturan kebijakan atau policy conflict. Oleh karena itu, untuk
mencapai tujuan kebijakan ekonomi makro secara optimal, pada umumnya
diterapkan suatu bauran kebijakan atau policy mix yang terkoordinasi antara
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BAB 2
KEBIJAKAN FISKAL

A. DEFINISI KEBIJAKAN FISKAL
Kebijakan fiskal adalah kebijakan atau panduan atau landasan yang

biasanya dilakukan oleh pemerintah atau pimpinan sebuah negara/kerajaan
untuk mengatur kondisi keuangan dan pendapatan negara. Selain itu kebijakan
fiskal juga berguna untuk mengarahkan ekonomi suatu negara menjadi lebih
dengan cara mengubah maupun memperbarui pengeluaran serta pemasukan
pemerintah. Melalui kebijakan fiskal, pemerintah dapat melakukan kontrol
terhadap pengendalian pengeluaran serta penerimaan pemerintah dan negara.

Dana yang terkumpul tersebut dianggap oleh pemerintah sebagai
pendapatan dan kemudian digunakan sebagai pengeluaran melalui program
yang dibuat pemerintah. Program yang dibuat pemerintah tersebut bertujuan
untuk dapat menghasilkan capaian atas pendapatan nasional, produksi serta
perekonomian dan digunakan pula sebagai perangkat keseimbangan di
perekonomian negara atau kerajaan tersebut.

Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk
mengatur pengeluaran dan penerimaan negara. Tujuannya adalah untuk
mempengaruhi perekonomian, baik dalam hal pertumbuhan, inflasi, maupun
pengangguran. Kebijakan fiskal melibatkan dua komponen utama:

e Pengeluaran Pemerintah: Ini mencakup semua belanja pemerintah untuk
barang dan jasa, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan
program sosial. Pengeluaran ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi,
terutama dalam situasi resesi.

e Penerimaan Negara: Ini terutama berasal dari pajak yang dikenakan
kepada individu dan perusahaan. Kebijakan pajak dapat digunakan untuk
meningkatkan pendapatan negara, dan juga untuk merangsang atau
menahan pengeluaran masyarakat.

Teori Kebijakan Moneter, Fiskal, dan Perdagangan Internasional | 25



BAB 3
PERDAGANGAN
INTERNASIONAL

A. DEFINISI PERDAGANGAN INTERNASIONAL
Perdagangan internasional mempunyai arti yang sangat penting bagi

suatu negara, tak terkecuali bagi Indonesia. Melalui perdagangan
internasional dapat diraih banyak manfaat, baik manfaat langsung maupun
tidak langsung. Manfaat langsung dari perdagangan internasional diantaranya
adalah dengan adanya spesialisasi, suatu negara dapat mengekspor komoditi
yang ia produksi untuk dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain
dengan biaya yang lebih rendah. Negara akan memperoleh keuntungan secara
langsung melalui kenaikan pendapatan nasional dan pada akhirnya akan
menaikkan laju output dan pertumbuhan ekonomi (Nasution et al., 2022).
Manfaat tidak langsung dari perdagangan internasional diantaranya adalah
Perdagangan internasional membantu mempertukarkan barang atau barang
yang mempunyai pertumbuhan rendah dengan barang-barang luar negeri yang
mempunyai kemampuan pertumbuhan yang tinggi, Sebagai sarana
pemasukan gagasan, kemampuan, dan keterampilan yang merupakan
perangsang bagi peningkatan teknologi, dan Perdagangan internasional
memberikan dasar bagi pemasukan modal asing. Jika tidak ada perdagangan
internasional, modal tidak akan mengalir dari negara maju ke negara sedang
berkembang (Jhingan, 2003). Semua transaksi perdagangan internasional
yang terjadi di suatu negara, terangkum dalam neraca perdagangan (trade
balance) yang terdiri dari komponen ekspor dan impor barang dan jasa.
Perdagangan internasional merupakan perdagangan antara atau lintas
negara yang mencakup kegiatan ekspor dan impor (Tambunan, 2001).
Perdagangan internasional merupakan bentuk kerjasama ekonomi antar dua
negara atau lebih yang memberikan manfaat secara langsung, yaitu
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BAB 4

STUDI KAJIAN PADA
KEBIJAKAN PERDAGANGAN
INTERNASIONAL

A. TARIF EKSPOR
Tarif ekspor adalah pajak yang dikenakan oleh pemerintah suatu negara

terhadap barang-barang yang diekspor ke negara lain. Tarif ekspor bertujuan
untuk melindungi industri dalam negeri, mendorong produksi dalam negeri,
serta mengurangi ketergantungan pada impor. Tarif ekspor juga dapat
digunakan sebagai instrumen kebijakan perdagangan untuk mengatur arus
barang dan mempengaruhi harga pasar.Selain itu, tarif ekspor juga dapat
digunakan sebagai sumber pendapatan bagi pemerintah. Dengan mengenakan
tarif ekspor, pemerintah dapat meningkatkan pendapatan negara dan
mengurangi defisit anggaran. Meskipun demikian, penggunaan tarif ekspor
juga dapat menimbulkan kontroversi dan konflik perdagangan antar negara.
Dengan demikian, pengaturan tarif ekspor perlu dilakukan dengan hati-hati
dan berdasarkan pertimbangan yang matang. Tarif ekspor juga dapat
digunakan sebagai alat untuk melindungi industri dalam negeri dari
persaingan asing yang tidak adil. Dengan menerapkan tarif ekspor, pemerintah
dapat memberikan perlindungan terhadap produsen lokal agar mereka dapat
bersaing dengan harga pasar internasional yang lebih rendah. Namun
demikian, penggunaan tarif ekspor sebagai alat proteksi juga dapat
menimbulkan kemarahan dari negara-negara mitra perdagangan yang merasa
dirugikan oleh kebijakan tersebut. Oleh karena itu, kebijakan tarif ekspor
harus dijalankan dengan hati-hati dan dalam kerangka kerja perdagangan
internasional yang adil.
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